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Bab 1 Sejarah Pramuka 

Bab 2 Kode Kehormatan 

Bab 3 Upabuklat dan Upatuplat Pramuka Siaga, Penggalang dan 

Penegak 

Bab 4 Latihan Keterambilan Baris Berbaris (LKBB) 
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Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun 

sangat dibutuhkan guna penyempurnaan buku ini. Akhir kata 

penulis berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas segala 

kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga buku ini akan 
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BAB 

1 SEJARAH PRAMUKA 

 

 

A. Sejarah Pramuka di Dunia 

Kelahiran Gerakan Pramuka Dunia dimulai pada Tahun 

1907 ketika Robert Baden – Powell, seorang Letnan Jendral 

Angkatan Bersenjata Britania Raya, dan William Alexander 

Smith, pendiri Boy’s Brigade, mengadakan perkemahan 

Kepanduan pertama di Kepulauan Brownsea, Inggris. Ide untuk 

mengadakan gerakan tersebut muncul ketika Baden-Powell dan 

pasukannya berjuang mempertahankan Kota Mafeking, Afrika 

Selatan, dari serangan tentara Boer. 

Ketika itu, pasukannya kalah besar di bandingkan tentara 

Boer. Untuk mengakalinya, sekelompok pemuda dibentuk dan 

dilatih untuk menjadi tentara sukarela. Tugas utama mereka 

adalah membantu militer mempertahankan kota. Mereka 

mendapatkan tugas-tugas yang ringan tapi penting; misalnya 

mengantarkan pesan yang diberikan Baden-Powell ke seluruh 

anggota militer di kota tersebut. Pekerjaan itu dapat mereka 

selesaikan dengan baik sehingga pasukan Baden-Powell dapat 

mempertahankan kota Mafeking selama beberapa bulan. 

Sebagai penghargaan atas keberhasilan yang mereka dapatkan, 

setiap anggota tentara sukarela tersebut diberi sebuah lencana. 

Gambar dari lencana ini kemudian digunakan sebagai logo dari 

Gerakan Pramuka Internasional. Keberhasilan Baden Powell 

mempertahankan Kota Mafeking membuatnya dianggap 

menjadi pahlawan. Dia kemudian menulis sebuah buku yang 

berjudul Aids to Scouting (ditulis tahun 1899), dan menjadi buku 

terlaris saat itu. Tahun 1920 diselenggarakan Jambore Dunia 

SEJARAH 

PRAMUKA 
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BAB 

2 KODE KEHORMATAN 

 

 

Kode kehormatan pramuka merupakan serangkaian 

ketentuan dasar (janji, nilai dan norma) yang harus dilaksanakan 

oleh seorang pramuka dalam kehidupan sehari-hari dan menjadi 

ukuran atau standar tingkah laku pramuka. Sehingga bisa 

dikatakan bahwa kode kehormatan merupakan kode etik anggota 

Gerakan Pramuka, baik dalam kehidupan pribadi maupun di dalam 

masyarakat. 

 

Cara menerapkan kode kehormatan pramuka sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan suatu kode kehormatan dibangun atas dasar 

kesukarelaan. 

2. Kode kehormatan yang diterima atas dasar kesukarelaan dan 

menimbulkan rasa tanggung jawab langsung terhadap 

ketinggian budi pekerti. 

3. Dalam menanamkan kode kehormatan tersebut. Pembina 

pramuka hendaknya memberikan pengertian melalui 

penimbangan akalnya, menumbuhkan semangat melalui 

penimbangan rasa dan membulatkan tekad/kemauan untuk 

melaksanakannya. 

 

Bunyi kode kehormatan, sebagai berikut : 

TRI SATYA 

Demi kehormatanku aku berjanji akan bersungguh-sungguh: 

1. Menjalankan kewajibanku terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 

Negara Kesatuan Republik Indonesia dan mengamalkan 

Pancasila, 

KODE 

KEHORMATAN 



15 
 

BAB 

3 UPABUKLAT DAN UPATUPLAT PRAMUKA SIAGA, PENGGALANG DAN PENEGAK 

 

 

Upacara adalah serangkaian perbuatan yang ditata dalam 

suatu ketentuan, peraturan yang wajib dilaksanakan, sehingga 

merupakan kegiatan yang teratur dan tertib, untuk membentuk 

suatu tradisi dan budi pekerti yang baik. Prinsip yang terpenting 

upacara haruslah dilaksanakan dengan khidmat, tenang, dan tertib. 

Sehingga kita dapat memahami isi dari upacara tersebut. Kita bisa 

lebih semangat dan bahkan bisa merasa haru, karena sebuah 

upacara yang sangat khidmat. 

 

A. Jenis-Jenis Upacara 

Adapun jenis-jenis upacara yang ada dalam Gerakan 

Pramuka yaitu :  

1. Upacara umum, yaitu upacara yang dilakukan untuk 

kegiatan tertentu dengan menggunakan peraturan yang 

berlaku secara umum. 

2. Upacara Pembukaan dan Penutupan Latihan, yaitu upacara 

yang dilaksanakan dalam rangka usaha memulai dan 

mengakhiri suatu pertemuan dilingkungan Gerakan 

Pramuka. 

3. Upacara Pelantikan, yaitu upacara yang dilakukan dalam 

rangka peresmian seorang calon anggota Gerakan Pramuka, 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku atau upacara yang 

dilakukan dalam rangka pengangkatan pemegang jabatan 

tertentu dalam saatuan. 

4. Upacara Kenaikan Tingkat, yaitu upacara yang dilakukan 

dalam rangka kenaikan tingkat kecakapan umum yang 

UPABUKLAT DAN 

UPATUPLAT PRAMUKA 

SIAGA, PENGGALANG DAN 

PENEGAK 
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BAB 

4 LATIHAN KETERAMBILAN BARIS BERBARIS (LKBB) 

 

 

A. Pengertian LKBB 

Suatu wujud fisik yang diperlukan untuk menanamkan 

kebiasaan tata cara hidup suatu organisasi masyarakat yang 

diarahkan kepada terbentuknya perwatakan tertentu. 

 

B. Maksud dan Tujuan 

1. Maksud dari LKBB dibagi dua yaitu : 

a. Maksud Umum adalah suatu latihan awal membela 

negara dan dapat membedakan hak dan kewajiban 

b. Maksud Khusus adalah menanamkan rasa disiplin, 

mempertebal rasa semangat kebersamaan 

2. Tujuan dari LKBB adalah : 

Menumbuhkan sikap jasmani yang tegap dan tangkas, 

rasa persatuan, disiplin sehingga dengan demikian 

senantiasa dapat mengutamakan kepentingan tugas diatas 

kepentingan individu, dan secara tak langsung juga 

menanamkan rasa tanggung jawab. Menumbuhkan adalah 

mengarahkan pertumbuhan tubuh yang diperlukan untuk 

tugas pokok tersebut sampai dengan sempurna. Rasa 

persatuan adalah rasa senasib sepenanggungan serta adanya 

ikatan batin yang sangat diperlukan dalam menjalankan 

tugas. Disiplin adalah mengutamakan kepentingan tugas 

diatas kepentingan individu yang hakikatnya tidak lain dari 

pada keihklasan, penyisihan/menyisihkan pilihan hati 

sendiri. 

 

LATIHAN 

KETERAMBILAN BARIS 

BERBARIS (LKBB) 
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BAB 

5 SANDI 

 

 

 
 

A. Pengertian Sandi 

Sandi berasal dari bahasa Sansekerta yang memiliki arti 

rahasia, sebab dalam sebuah sandi terdapat sebuah rahasia yang 

sulit dimengerti. Sandi bermula sejak zaman para pahlawan 

yang sering berkelana dan berpindah-pindah tempat tinggal. 

Sehingga merek harus memiliki sebuah komunikasai rahasia 

yang dapat mengecoh atau mengelabuhi lawan-lawannya. 

Sandi adalah cara mengirim pesan rahasia dimana hanya 

pengirim dan penerima saja yang tahu isi pesannya. Dalam 

kegiatan kepramukaan, berkirim sandi menjadi kegiatan yang 

SANDI 
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BAB 

6 SEMAPHORE  

 

 

Semaphore adalah suatu 

cara untuk mengirim dan 

menerima berita dengan 

menggunakan bendera, 

dayung, batang, tangan 

kosong atau dengan sarung 

tangan. Informasi yang 

didapat dibaca melalui posisi 

bendera atau tangan. Namun 

kini yang umumnya 

digunakan adalah bendera, 

yang dinamakan bendera semaphore.  

Pengiriman  sandi  melalui bendera semaphore ini 

menggunakan dua bendera, yang masing-masing bendera tersebut 

berukuran 45 cm x 45 cmdengan tongkat pegangan sepanjang 60 

cm. Sebenarnya warnabendera tergantung pada asal pesan itu 

dikirim, jika dikirim dari darat maka warna bedera biru dan putih, 

jika dikirimkan dari laut, maka warna bendera merah dan orange. 

Pada awal abad ke 19, semaphore digunakan dalam  komunikasi 

kelautan. Sedangkan di Indonesia bendera yang umum digunakan 

dalam kegiatan kepramukaan yang berwarna merah dan orange. 

Bagi pramuka terutama golongan penggalang hingga pandega 

keterampilan dan penguasaan semaphore sangat diperlukan. Selain 

semafore menjadi salah satu syarat dalam SKU (Kecakapan Umum) 

dan SKK (Kecakapan Khusus Juru Semboyan dan SKK Juru Isyarat 

Bendera), semaphore akan sangat bermanfaat dalam situasi darurat 

SEMAPHORE 

  

 

 

 

 

 

 

 

 
Seorang yang sedang memeragakan 

gerakan semaphore 

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Bendera
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Dayung
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Batang
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Bendera
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tangan
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Bendera
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Bendera
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BAB 

7 SIMPUL 

 

 

A. Pengertian Simpul 

Simpul merupakan salah satu hasil bentukan dari dua tali 

atau lebih. Tali sendiri adalah benda yang biasa digunakan 

dalam membuat simpul maupun jerat.Berbeda dengan simpul, 

jerat merupakan ikatan antara satu tali dengan satu benda, 

misalnya ikatan antara tali dengan satu tongkat. 

Jenis tali yang biasa digunakan dalam kegiatan 

kepramukaan adalah tali yang berbahan nylon. Kelebihan dari 

tali berbahan nylon, yaitu ringan, mudah diatur, tingkat 

elstisitasnya tinggi, mudah dibuat simpul, dan sedikit menyerap 

air. Kekurangan dari tali berbahan nylon adalah tidak tahan 

panas dan mudah meleleh pada suhu tinggi, sehingga 

penyimpanannya harus di ruang yang terhindar dari cahaya 

matahari. 

 

B. Macam-Macam Simpul 

Berikut ini macam-macam tali simpul pramuka, yaitu : 

1. Simpul Hidup 

Simpul hidup merupakan simpul yang digunakan 

untuk mengikat tiang atau benda. Simpul ini cukup mudah 

untuk dilepas kembali. Di dalam kehidupan sehari-hari, 

simpul hidup dipakai untuk mengikat hewan. 

 

SIMPUL 
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BAB 

8 PIONERING 

 

 

Pramuka dapat dijadikan sebagai wadah bagi penguatan 

pendidikan karakter siswa baik di tingkat sekolah dasar, menengah 

maupun perguruan tinggi. Pionering merupakan salah satu materi 

yang harus dikuasai oleh setiap anggota pramuka golongan 

penggalang dan penegak yang terdapat dalam SKU dan SKK dalam 

menggunakan peralatan tongkat dan tali untuk membuat sebuah 

objek seperti tandu, menara pandang, tiang bendera. Hal ini 

bertujuan untuk mengetahui gambaran pionering dalam kegiatan 

kepramukaan sebagai bagian dari penguatan pendidikan karakter. 

Banyak materi dan kegiatan kepramukaan yang bisa 

digunakan sebagai wahana pembentukan serta meningkatkan nilai 

karakter siswa baik secara pribadi maupun berkelompok (regu). 

Materi pionering yang dapat diterapkan diantaranya pionering, 

diantaranya membuat tandu baik secara perorangan maupun 

berkelompok, membuat tiang bendera darurat secara berkelompok. 

Secara umum penguatan pendidikan karakter peserta didik dapat 

dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya melalui kegiatan 

kepramukaan. 

Kegiatan kepramukaan yang dapat diterapkan diantaranya 

pionering membuat tandu secara perorangan dan berkelompok, 

serta membuat tiang bendera secara berkelompok. Nilai karakter 

yang dapat diasah dalam pionering tersebut diantaranya percaya 

diri, mandiri, tanggung jawab, dan kerjasama. 

Pionering (Pioneering dalam bahasa Inggris) adalah salah 

satu teknik pramuka dalam penggunaan peralatan tongkat dan tali 

yang dirangkai menjadi sebuah model suatu objek, 151 Seperti 

PIONERING 
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BAB 

9 KOMPAS 

 

 

A. Pengertian 

Kompas adalah alat bantu yang digunakan untuk 

menentukan arah mata angin. Di dalam kompas, selalu terdapat 

magnet sebagai komponen utamanya. Magnet tersebut 

berbentuk jarum yang pada keadaan bebas akan mengarah ke 

utara-selatan bumi. Hal inilah yang dijadikan dasar dalam 

pembuatan kompas. Fungsi utama kompas adalah untuk 

menentukan atau mengetahui arah dan besaran derajat suatu 

arah. Juga untuk mengetahui lokasi suatu medan berdasarkan 

peta. Di dalam kompas, terdapat bagian-bagian penting, yaitu:  

 

KOMPAS 
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BAB 

10 PETA PITA 

 

 

 
 

A. Pengertian Peta Pita 

Peta pita adalah gambaran keadaan daerah/wilayah yang 

dilewati dalam suatu perjalanan/penjelajahan  yang digambar 

pada gulungan kertas berbentuk pita. Peta pita & Peta perjalanan 

merupakan materi latihan kepramukaan yang sangat penting 

untuk mengembangkan rasa cinta alam & penguasaan 

lingkungan, penerapan pengetahuan tentang peta (skala, jarak, 

tanda-tanda alam, arah & sudut kompas, dsb), serta ketrampilan  

bekerja secara kelompok dengan teliti, kompak dan 

kebersamaan. Disebut Peta pita karena kertas yang akan 

digambar/digarap, digulung seperti pita mesin ketik.  

PETA PITA 
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BAB 

11 PANORAMA 

 

 

A. Pengertian Panorama 

Membuat panorama atau sketsa pemandangan, disebut 

juga peta panorama, merupakan salah satu teknik kepramukaan 

(scouting skill) yang harus dikuasai pramuka. Keterampilan 

membuat panorama atau sketsa pemandangan kerap kali 

menjadi materi dalam lomba kepramukaan bersama dengan 

menaksir tinggi, menaksir lebar sungai, peta pita, dan peta 

lapangan. 

Panorama adalah membuat gambar suatu pemandangan 

(medan alam) dalam bentuk sketsa (gambar sederhana) yang 

menunjukkan suatu daerah dengan sudut pandang tertentu. 

Panorama berguna untuk melukiskan situasi dan kondisi suatu 

tempat pada satu waktu. Sehingga ketika suatu saat kembali lagi 

ke daerah tersebut kita akan dapat melihat perubahan-

perubahan yang terjadi. 

Namun membuat sketsa pemandangan, panorama, atau 

peta panorama, berbeda dengan melukis pemandangan pada 

umumnya. Dalam membuat panorama mempunyai beberapa 

aturan yang membedakannya dari gambar biasa, baik segi 

peralatan dan teknik menggambar. 

Alat-alat yang harus disediakan antara lain; kertas 

gambar, pensil (untuk menggambar), penggaris, bolpoint (untuk 

menulis data-data), kompas, dan alat pembidik. Alat pembidik 

merupakan alat khusus dengan lubang berbentuk persegi 

panjang dengan dua garis bersilangan di tengahnya. Alat 

pembidik bisa dibuat dengan melubangi karton atau 

menggunakan bungkus korek api. 

PANORAMA 
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BAB 

12 MENAKSIR 

 

 

Menaksir adalah memperkirakan (mengira-ngira) tinggi 

suatu pohon, lebar sebuah sungai, arus sungai, jarak perjalanan, 

keadaan cuaca dan mengukur berat suatu benda. Mengukur suatu 

tidak dengan perkiraan atau dengan menyebut sebuah bilangan. 

Perkiraan yang kita buat haruslah didasarkan pada suatu 

perhitungan dan pada sebuah bilangan yang sudah diketahui. 

 

MACAM CARA MENAKSIR 

A. Menaksir Lebar Sungai Dengan cara perbandingan 

1. Tetapkan titik A diseberang sungai (pohon/batu) 

2. Jadikan tempat kita berdiri (titk B) 

3. Berjalanlah ke kiri/sisi sungai sejauh 10m, itu titik C 

4. Dari titik C jalan terus sejauh 5m (setengah dari jarak BC) dan 

itu adalah titik D. 

5. Dari titik D tersebut kita jalan menjauhi sungai kearah 

E,dengan pandangan melihat ke samping. Berhentilah jika 

sudah melihat titik C dan titik A tepat satu garis. 

6. Dengan demikian jarak lebar sungai adalah 2XDE. 

 

B. Menaksir Tinggi 

1. Menaksir Tinggi Pohon 

a. Kita berjalan dari pohon sejauh 11m, sebut saja titik B 

b. Di titik B, berdiri seorang temanmu (diam) dengan 

sebatang Tongkat. Lalu kita maju 1m ke titik C 

  

MENAKSIR 
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